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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self control, penggunaan e-commerce Shopee, dan pendidikan
ekonomi keluarga terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi berjumlah 806 mahasiswa angkatan 2021,
dengan sampel 290 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial self control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, dengan nilai
signifikansi 0,177 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengendalian diri mahasiswa belum tentu menjadi
faktor utama dalam menekan perilaku konsumtif di era digital. Sebaliknya, penggunaan e-commerce Shopee berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif dengan kontribusi sebesar 28,7%, yang berarti semakin tinggi intensitas
penggunaan platform tersebut, semakin tinggi pula kecenderungan konsumtif mahasiswa. Pendidikan ekonomi keluarga juga
berpengaruh signifikan, di mana peran keluarga dalam memberikan pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan pengelolaan
keuangan mampu membentuk pola konsumsi yang lebih rasional dan terkontrol. Secara simultan, ketiga variabel
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian ini mengintegrasikan Theory of Planned
Behavior dan Technology Acceptance Model untuk menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa di era digital, serta
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami faktor internal, sosial, dan teknologi yang memengaruhi
perilaku konsumsi mahasiswa secara komprehensif.

Kata kunci: Self Control, E-Commerce Shopee, Pendidikan Ekonomi Keluarga, Perilaku Konsumtif.

1. Latar Belakang

Perilaku Mahasiswa sering dipengaruhi oleh lingkungan sosial, baik dalam bentuk pengaruh positif maupun
negatif. Selain itu, tidak jarang ditemukan mahasiswa yang memiliki kebiasaan berbelanja secara berlebihan,
yang dikenal dengan istilah perilaku konsumtif. Perilaku ini biasanya dikaitkan dengan gaya hidup mewah dan
berlebihan serta dorongan untuk memenuhi keinginan semata, mencari kesenagan dan mengikuti tren yang
sedang popular (Luas et al., 2023). Kemajuan pesat ekonomi digital di Indonesia telah menggeser kebiasaan
belanja dari toko fisik ke platform online. Mahasiswa sebagai kelompok yang akrab dengan teknologi dan aktif
bermedia sosial, menjadi salah satu pengguna paling massif, sehingga pola konsumsi mereka kini sering
dipengaruhi oleh dorongan emosional dan kebutuhan untuk menunjukkan status melalui barang yang dibeli
secara online. Dengan kehadirannya e-commerce yang memberikan metode pelayanan yang mudah, banyak
sekali promo, gratis ongkos kirim, ini sangat mendorong pembelian produk yang menjadikan seoarang untuk
bersikap konsumtif (Alfiyansyah et al., 2024). Dalam mengatasi hal tersebut seorang remaja harus dibekali
pengetahuan perekonomian agar mampu mengelola kebutuhan dengan baik, harapannya mereka mampu untuk
membedakan antara kebutuhan saat ini dengan kebutuhan dimasa mendatang (Firdaus & Pusposari, 2022).

Menurut Kotler & Keller (2009) perilaku konsumtif merupakan seseorang dalam menggunakan atau
mengonsumsi suatu barang bukan atas dasar kebutuhan yang nyata, melainkan semata-mata karena dorongan
keinginan untuk memuaskan hasrat semata. Perilaku Konsumtif manurut Coleman dkk (2008) merupakan suatu
bentuk yang tidak didasarkan pada pertimbangan rasional, sehingga individu cenderung melakukan pembelian
atau konsumsi secara berlebihan tanpa batas, yang lebih didorong oleh keinginan terhadap gaya hidup mewah
daripada kebutuhan yang sebenarnya.
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Perilaku konsumtif merupakan tindakan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dalam kehidupannya, yang
mendorongnya untuk melakukan konsumsi secara berlebihan (boros) dan tanpa perencanaan terhadap barang
atau jasa yang sebenarnya kurang atau tidak dibutuhkan (Melinda et al., 2021).

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pengendalian konsumen pada mahasiswa
(Kurniawan et al., 2024). Faktor ini yaitu teknologi, dalam hal ini kita dapat melakukan transaksi jual beli barang
dan jasa secara online disebut e-commerce yang menjadi turunan seperti m-commerce (perdagangan melalui
perangkat seluler), t-commerce (perdangan melalui televisi), social commerce (perdagangan yang
dipengaruhioleh media social) dan lain-lain (Tavares et al., 2024). Saat ini masyarakat terutama remaja dapat
dengan mudah menemukan platform e-commerce dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya Shopee dengan
penggunaan e-commerce terbesar saat ini (Pratami & Rijali, 2024).

Dapat dibuktikan dengan laporan dari We Are Social top website yang sering dikunjungi di Indonesia,
Shopee terdapat diurutan 6 dengan pengunjung sebesar 184 juta ditahun 2024. Dalam hal ini juga dapat
diperkuat dengan jurnal SEMNESIA (Search Engine Marketing Indonesia) per bulan Februari 2025 tercatat
152,6 juta kunjungan di aplikasi Shopee. Selain itu, Shopee juga mencatat peningkatan penjualan produk local
mencapai 200% sepanjang tahun 2024. Platform e-commerce seperti Shopee menyuguhkan fitur one-click
payment, flash sale, dan notifikasi promo real-time. Kemudahan ini sebenarnya mempermudah akses, namun
sekaligus menciptakan godaan konstan bagi mahasiswa untuk berbelanja tanpa memikirkan anggaran atau
urgensi kebutuhan (Salim et al., 2021). Berbagai bentuk promosi online mulai dari diskon kupon, bundling
produk, hingga rekomendasi yang dipersonalisasi membentuk rasa urgensi dan “fear of missing out” (FOMO).
Akibatnya, banyak mahasiswa yang melakukan transaksi hanya karena tertarik oleh tawaran menarik, bukan
berdasarkan rencana belanja sebelumnya (Sutisna & Handra, 2022). Dengan menggunakan platform e-commerce
penjual dapat menjual produknya kepada konsumen yang mana konsumen dapat mengakses banyak produk dan
layanan kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan akan menyesuaikan dengan tren sekarang (Moehadi et al.,
2024).

Faktor lain yaitu dipengaruhi oleh self control. Self control merupakan aspek penting dalam penekanan aktif
dan disengaja terhadap godaan atau dorongan langsung yang bertolak belakang dengan tujuan jangka panjang
dimana harus memproritaskan tujuan daripada kepuasan jangka pendek (Joshanloo, 2024). Self control sebuah
pengaturan sukarela atas perasaan, pemikiran dan tindakan yang saling bertentangan disesuaikan dengan tujuan
janka panjang (Shearer et al., 2019). Self control penting dalam mengatasi kegiatan konsmtif agar mampu untuk
menjadi orang yang berfungsi dengan baik (Milosevic et al., 2024). Self control merupakan kemampuan untuk
menunda kepuasan seat demi manfaat di masa depan, dalam hal ini memegang peranan penting dalam menahan
keinginan membeli barang yang tidak perlu. Wolfe & Higgins menegaskan bahwa mereka yang memiliki self
control lemah cenderung lebih cepat tergelincir pada konsumtif karena kurang mempertimbangkan konsekuensi
yang mungkin muncul (Siregar & Cholili, 2023) .

Selain faktor tersebut ada yang lebih utama yaitu tentang pendidikan ekonomi keluarga. Pendidikan ekonomi
keluarga menjadi pilar utama untuk melatih anak menjadi pribadi tidak boros serta dapat memilih dalam
pemenuhan barang dan jasa. Karena motivasi terbesar seorang anak untuk merencanakan kegiatannya dengan
didapat dari pengalamannya di lingkungan keluarga (Qomaria & Septiana, 2024). Keluarga adalah agen
sosialisasi ekonomi pertama yang menanamkan nilai-nilai finansial. Kebiasaan menabung, diskusi anggaran
rumah tangga, dan sikap dewasa orang tua dalam mengelola keuangan menjadi fondasi literasi ekonomi yang
kemudian diadopsi oleh anak saat memasuki bangku kuliah. Namun praktik pendidikan ekonomi keluarga
tidaklah seragam; kualitas dan intensitasnya sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial-ekonomi dan tingkat
pendidikan orang tua. Mereka yang kurang terpapar pada pembiasaan menabung atau diskusi keuangan keluarga
rentan mengembangkan pola konsumtif saat menghadapi godaan e-commerce (Wisnu Murti et al., 2022).

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa mentransfer pengetahuan atau pendidikan ekonomi keluarga
memberikan pengertian berharga dalam menjelaskan aktivitas sehari-hari khususnya untuk pengambilan
keputusan seperti mengerjakan cara untuk dapat menabung atau investasi yang dapat membantu anak untuk tidak
berperilaku konsumtif (Dwi et al., 2024). Selain dari pendidikan ekonomi keluarga juga terdapat penelitian
terdahulu tentang e-commerce yang dilakukan terhadap mahasiswi Unesa menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif memiliki rata-rata nilai sebesar 104,97 dan kontrol diri sebesar 104,26. Tingginya perilaku konsumtif
ini juga tercermin dari 50 mahasiswi yang tergolong dalam kategori “cukup” untuk perilaku konsumtif.
Rendahnya kontrol diri dibandingkan dengan tingkat perilaku konsumtif menjadi faktor utama yang
menyebabkan tingginya perilaku konsumtif pada mahasiswi Unesa pengguna e-commerce shopee (Khoirunnisa,
2021).
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Pada umumnya seorang mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus memiliki ilmu dalam
memanajemen keuangannya karena seroang mahasiswa dalam masa dewasa awal (M Dzaki Ishomi 1, 2024).
Mahasiswa pada semester menengah hingga akhir umumnya telah memiliki pola konsumsi yang stabil dan dapat
diamati secara objektif. Selain itu kelompok usia tersebut berada pada masa dewasa awal yang ditandai dengan
pengambilan keputusan yang lebih mandiri (Hasyim et al., 2024). Pada masa dewasa awal, individu baik pria
maupun wanita cenderung menunjukkan perilaku konsumtif yang semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran terhadap penampilan, gaya hidup, dan kebutuhan sosial. Pada tahap ini seseorang mulai
lebih memperhatikan aspek fashion, merek, serta produk-produk yang mendukung citra diri, dan dalam
pengambilan keputusan konsumsi, mereka kerap dipengaruhi oleh lingkungan sosial maupun tren yang sedang
berkembang (Azam, 2012).

Fenomena meningkatnya konsumtif juga diperkuat oleh pesatnya perkembangan tekonologi digital,
khususnya kemudahan akses terhadap platform belanja online (online shopping). Aktivitas belanja online ini
telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern karena menawarkan berbagai kemudahan, seperti
beragam pilihan produk, lemudahan bertransaksi, dan kecepatan pengiriman barang. Kondisi tersebut
mendorong individu untuk lebih sering melakukan pembelian, baik karena kebutuhan fungsional maupun
dorongan emosional (Aggraini, 2019).

Interaksi kompleks antara self control, karakteristik promosi e-commerce shopee dan landasan pendidikan
ekonomi keluarga menimbulkan dinamika perilaku konsumtif yang beragam dikalangan mahasiswa. Beberapa
mampu menahan diri, sedangkan yanglain mudah terhanyut oleh perkembangan digital. Melihat hal ini
diperlukan penelitian mendalam untuk memetakan bagaimana ketiga faktor ini saling berinteraksi dalam
membentuk perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan diharapkan dapat menjadi dasar bagi program edukasi
finansial dan kebijakan yang menargetkan penguatan self control serta peningkatan pendidikan ekonomi
keluarga. Dari hasil penjelasan yang diatas, maka peneliti akan mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh self
control. Penggunaan e-commerce shopee dan pendidikan ekonomi keluarga terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang mengumpulkan data berbentuk angka
melalui instrumen terstruktur berupa kuesioner (Creswell, 2012). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
self control (X1), penggunaan e-commerce Shopee (X2), dan pendidikan ekonomi keluarga (X3) sebagai
variabel independen terhadap perilaku konsumtif (YY) sebagai variabel dependen, baik secara parsial maupun
simultan.

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya, Kampus Ketintang,
pada mahasiswa angkatan 2021 selama Mei 2025 hingga selesai pengambilan data. Populasi berjumlah 806
mahasiswa dari sembilan program studi. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
(Sugiyono, 2019) dengan kriteria mahasiswa semester akhir dan pengguna Shopee. Dari 415 responden yang
dijangkau, sebanyak 290 memenuhi kriteria dan dijadikan sampel.

Secara operasional, perilaku konsumtif adalah kecenderungan membeli barang/jasa berlebihan berdasarkan
keinginan. Self control merupakan kemampuan mengendalikan perilaku melalui indikator behavior control,
cognitive control, dan decisional control. Penggunaan e-commerce diartikan sebagai aktivitas mengakses dan
bertransaksi melalui Shopee. Pendidikan ekonomi keluarga adalah pembelajaran pengelolaan keuangan oleh
orang tua melalui keteladanan, penjelasan verbal, tuntutan perilaku, dan diskusi.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berskala Likert 1-5 (STS-SS). Uji validitas
menunjukkan sebagian besar item valid (r hitung > 0,361), meskipun terdapat beberapa item self control yang
tidak valid namun tetap mewakili indikator. Seluruh item variabel penggunaan e-commerce, pendidikan ekonomi
keluarga, dan perilaku konsumtif dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan
seluruh variabel reliabel (X1=0,842; X2=0,875; X3=0,867; Y=0,684).

Analisis data menggunakan SPSS 27 melalui analisis deskriptif dan regresi linier berganda dengan
persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. Sebelum uji regresi dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov), linieritas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Glejser). Uji hipotesis
menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan taraf signifikansi 0,05. Koefisien determinasi (R?2)
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi perilaku
konsumtif.
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3. Hasil dan Diskusi
a. Uji Validitas

Tabel 1 Uji Validitas Variabel Self Control

Item Pernyataan TallT)eI Hiting Keterangan
X1.1 0.121 0.698 Valid
X1.2 0.121 0.683 Valid
X1.3 0.121 0.674 Valid
X1.4 0.121 0.800 Valid
X1.5 0.121 0.765 Valid
X1.6 0.121 0.783 Valid
X1.7 0.121 0.768 Valid
X1.8 0.121 0.694 Valid
X1.9 0.121 0.589 Valid
X1.10 0.121 0.514 Valid
X1.11 0.121 0.306 Valid
X1.12 0.121 0.198 Valid
X1.13 0.121 0.376 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji tabel diatas, menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel self control
dinyatakan valid.
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan E-Commerce Shopee

Item Pernyataan T;)el HitITJng Keterangan
X2.1 0.121 0.547 Valid
X2.2 0.121 0.531 Valid
X2.3 0.121 0.597 Valid
X2.4 0.121 0.58 Valid
X2.5 0.121 0.564 Valid
X2.6 0.121 0.627 Valid
X2.7 0.121 0.65 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji tabel diatas, menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel penggunaan e-
commerce shopee dinyatakan valid.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Ekonomi Keluarga

R R
Item Pernyataan | Tabel Hitung | Keterangan
X3.1 0.121 0.636 Valid
X3.2 0.121 0.677 Valid
X3.3 0.121 0.677 Valid
X3.4 0.121 0.72 Valid
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X35 0.121 0.672 Valid
X3.6 0.121 0.604 Valid
X3.7 0.121 0.647 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel pendidikan ekonomi
keluarga dinyatakan valid

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif

Item Pernyataan T;)el HitITJng Keterangan
Y.l 0.121 0.425 Valid
Y.2 0.121 0.692 Valid
Y.3 0.121 0.811 Valid
Y.4 0.121 0.825 Valid
Y.5 0.121 0.82 Valid
Y.6 0.121 0.802 Valid
Y.7 0.121 0.772 Valid
Y.8 0.121 0.808 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menunjukkan bahwa pernytaan variabel perilaku konsumtif
dinyatakan valid.

b. Uji realibilitas
Tabel 5 Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach's alpha | N Item Pernyataan | Keterangan
X1 0.869 13 Reliabel
X2 0.680 7 Reliabel
X3 0.783 7 Reliabel
Y 0.891 8 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji tabel diatas, menunjukkan bahwa semua pernyataan dari semua variabel
self control, penggunaan e-commerce dan pendidikan ekonomi keluarga memiliki tingkat konsistensi
internal yang memadai dan dapat dipercaya untuk digunakan penelitian.

Hasil Uji Prasyarat Penelitian
a. Uji Normalitas
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut ini :

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 260
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 3.30368006
Deviation
Most Extreme Absolute .053
Differences Positive .027
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Negative -.053
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed)° .070

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan data tabel diatas, nilai signifikansi sebesar 0.070 > 0.05. Maka, data terdistribusi secara
normal.

b. Uji Multikolinieritas
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut ini :

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandar Standardi

dized zed
Coefficient Coefficie Collinearity
S nts Statistics
St
d.
Er
ro Si Tolera \Y
Model B r Beta t g. nce IF
1 (Consta 144 1. 9.8 0
nt) 05 46 37 0
4 0
Self .039 .0 .084 1.3 A .668 1.
Control 29 55 7 49
7 8
Penggu .307 .0 310 4.4 .0 531 1.
naan E- 69 63 0 88
Comm 0 4
erce
Pendidi 244 .0 275 3.7 .0 482 2.
kan 65 69 0 07
Ekono 0 3
mi
Keluar
ga

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber : Data Diolah Peneliti

Berdasarkan data tabel diatas, variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0.10, dan nilai VIF < 10,
maka tidak terdapat multikolinieritas dalam penelitian ini. Sehingga masing-masing layak digunakan dalam
model regresi untuk menjelaskan variabel dependen.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Hasil dari analisis dijelaskan dalam tabel berikut :
Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastistas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 1.566 .852 1.838 .067
Self Control .016 .017 073 .964 .336
Penggunaan E-commerce .042 .040 .090 1.057 .291
Pendidikan Ekonomi Keluarga -.031 .038 -.074 -.827 .409

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi >0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

d. Uji Linieritas
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 9 Hasil Uji Linieritas Self Control (X1)

ANOVA Table
Sum Mea
of n
Squar d Squa Si
es f re F g.
Perilaku Betwe (Combine 1612. 3  46.06 3.82 .
Konsum en d) 157 5 2 7 0
tif * Self Group 0
Control S 0
Linearity 663.3 1 6633 551 .
51 51 08 0
0
0
Deviation 9488 3 2790 231
from 05 4 6 8 0
Linearity 0
0
Within Groups 2696. 2  12.03
347 2 7
4
Total 4308. 2
504 5
9

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji diatas, maka terdapat hubungan yang linier antara variabel independen (self
control) dengan variabel dependen (perilaku konsumtif). Hubungan utamanya bersifat linier dan cukup
kuat, meskipun terdapat penyimpangan sedikit penyimpangan darilinieritas. Dengan demikian, semakin
tinggi self control, maka semakin rendah perilaku konsumtif, meskipun faktor lain juga berperan.
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Tabel 10 Hasil Uji Linieritas Penggunaan E-Commerce Shopee

ANOVA Table
Sum S
of i
Squar d Mean g
es f Square F

Perilaku Betwe (Combine 1527. 1 80.411 6.940

Konsumtif en d) 807 9 0
*Penggunaa  Group 0
n E- S 0
Commerce S
Shopee Linearity 1234, 1 12345 106.5
549 49 53 0
0
0
Deviation 2932 1 16.292 1.406
from 59 8 1
Linearity 2
9
Within Groups 2780. 2 11.586
697 4
0
Total 4308. 2
504 5
9

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji diatas, maka terdapat hubungan yang linier antara variabel independen
(penggunaan e-commerce) dengan variabel dependen (perilaku konsumtif), karena nilai linierity sig < 0.05.

Tabel 11 Hasil Uji Linieritas Pendidikan Ekonomi Keluarga

ANOVA Table
Sum S
of i
Square d Mean g

S f Square F

Perilaku Betwe (Combine 14231 2 67.770 5.59

Konsumtif en d) 69 1 0 0

* Group 0

Pendidikan S 0
Ekonomi : i

Keluarga Linearity 1206.6 1 1206.6 995 .

27 27 30 0

0

0
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Deviation 216.54 2 10.827 .893

from 2 0 5
Linearity 9
6
Within Groups 28853 2 12123
35 3
8
Total 43085 2
04 5
9

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji diatas, maka terdapat hubungan linier antara variabel independen (pendidikan
ekonomi keluarga) dengan variabel dependen (perilaku konsumtif) karena nilai linierity sig < 0.05.

Hasil Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut ini :

Tabel 12 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Constant) 14.405 1.464 9.83 .00
7 0
Self .039 .029 .084 1.35 A7
Control 5 7
Penggunaa .307 .069 310 4.46 .00
n E- 3 0
Commerce
Shopee
Pendidikan 244 .065 275 3.76 .00
Ekonomi 9 0
Keluarga

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari hasil data pada tabel diatas, maka diperoleh bentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y =13.025 + 0.111X1 + 0.282X2 + 0.193X3
Interpretasi koefisien (Unstandardized Coefficients B)

1) Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai konstanta diperoleh sebesar 14.405 dengan
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.177, maka hal ini menunjukkan bahwa jika tidak terdapat
variabel self control, e-commerce shopee dan pendidikan ekonomi keluarga atau bernilai nol, dengan
ini dapat dipastikan nilai dari variabel perilaku konsumtif sebesar 14.405.
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2)  Kaoefisien 0,039 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada variabel self control dengan
asumsi variabel penggunaan e-commerce dan pendidikan ekonomi keluarga konstan, akan
meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0.039.

3) Kaoefisien 0.307 yang bernilai positif pada variabel penggunaan e-commerce shopee, maka dengan
adanya asumsi jika variabel self control dan pendidikan ekonomi keluarga dijaga atau tetap konstan,
maka nilai dari variabel perilaku konsumtif akan meningkat 0.307 satuan.

4)  Koefisien 0.244 yang bernilai positif pada variabel pendidikan ekonomi keluarga, maka dengan
adanya asumsi jika variabel self control dan e-commerce shopee dijaga atau tetap konstan, maka
nilai dari variabel perilaku konsumtif akan meningkat 0.244 satuan.

b. UjiT
Dapat dilihat pada tabel 4.11 terdapat nilai signifikansi variabel independen. Maka hasil tersebut
dapat disimpulkan :
1)  Karena nilai signifikansi variabel self control 0.177 < 0.005, dapat disimpulkan bahwa self control
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
2)  Karena nilai signifikansi variabel penggunaan e-commerce 0.000 < 0.005, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan e-commerce shopee secara parsial memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
3) Karena nilai signifikansi variabel pendidikan ekonomi keluarga 0.000 < 0.005, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan ekonomi keluarga secara parsial memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
c. UjiF
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut :
Tabel 13 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of d Mean Sig
Model Squares f Square F .
1 Regression 1481.700 3 493.900 44.72 .00
8 QP
Residual 2826.804 2 11.042

5

6

Total 4308.504 2

5

9

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), self control, penggunaan e-commerce,
pendidikan ekonomi keluarga

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil data tabel diatas dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka self control,

penggunaan e-commerce shopee dan pendidikan ekonomi keluarga berhubungan secara simultan terhadap
perilaku konsumtif.
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d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil analisis dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R
Mo Squar  Adjusted R Std. Error of Durbin-
del R e Square the Estimate Watson
1 5 344 .336 3.323 1.889

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tabel model summary diatas dengan nilai R Square sebesar 0.344, maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara variabel self control penggunaan e-commerce shopee dan pendidikan
ekonomi keluarga terhadap perilaku konsmtif sebesar 34.4% secara simultan. Sementara itu 65.6% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Adjusted R Square sebesar 0.336, nilai tersebut menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas yang digunakan, yaitu self control, penggunaan e-commerce
dan pendidikan ekonomi keluarga, maka model regresi tersebut mampu menjelaskan sebesar 33.6% variasi yang
terjadi pada perilaku konsumtif.

Diskusi
1. Pengaruh Self Control (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel self control memiliki koefisien positif sebesar 0,639 dengan nilai
signifikansi 0,177 (>0,05). Artinya, self control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Dengan demikian, kemampuan individu dalam mengendalikan diri
belum mampu secara efektif menekan kecenderungan perilaku konsumtif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Krisnawati & Ratnawati (2025) serta Haq et al. (2023) yang menyatakan bahwa self control tidak berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), self control berkaitan
dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi individu terhadap kemampuannya mengendalikan perilaku.
Namun, kontrol diri yang tinggi tidak selalu efektif apabila individu berada dalam lingkungan dengan pengaruh
eksternal kuat, seperti tekanan sosial, kebutuhan pengakuan, stres, paparan iklan, diskon, promo, dan tren media
sosial.

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh self control tidak bersifat mutlak karena masih dipengaruhi faktor
internal dan eksternal yang dapat melemahkan fungsi kontrol diri. Kemampuan mengendalikan diri saja belum
cukup untuk memastikan keputusan konsumsi yang rasional. Oleh karena itu, diperlukan dukungan literasi
keuangan agar individu mampu mempertimbangkan manfaat dan utilitas setiap pengeluaran. Literasi keuangan
membantu seseorang mengambil keputusan konsumsi secara bijak sehingga berdampak pada peningkatan
kesejahteraan (Surono et al., 2018).

2. Pengaruh Penggunaan E-Commerce Shopee (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce Shopee berpengaruh signifikan dan linier
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan kontribusi sebesar 28,7%. Artinya, semakin tinggi intensitas
penggunaan Shopee, semakin tinggi pula tingkat perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya. Perkembangan teknologi digital mempermudah akses belanja online, menyediakan
beragam pilihan produk, serta menawarkan promo, diskon, dan gratis ongkir yang menarik. Kondisi ini
mendorong peningkatan konsumsi secara impulsif.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratami & Rijali (2024) yang menyatakan bahwa e-commerce Shopee
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dalam perspektif Technology Acceptance
Model (TAM) (Davis, 1986), penggunaan Shopee dipengaruhi oleh Perceived Usefulness (PU) dan Perceived
Ease of Use (PEOU). Shopee dianggap bermanfaat karena harga kompetitif, promo menarik, dan variasi produk
luas (PU). Selain itu, tampilan yang user-friendly dan fitur sederhana memudahkan transaksi (PEOU).
Kombinasi manfaat dan kemudahan tersebut meningkatkan intensitas penggunaan, yang pada akhirnya
mendorong perilaku konsumtif.

3. Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga (X3) terhadap Perilaku Konsumtif ()

Hasil uji t menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hal ini menegaskan pentingnya peran keluarga dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan
konsumsi anak melalui keteladanan, arahan, dan pembiasaan sejak dini. Temuan ini selaras dengan penelitian
Novitasari et al. (2024) yang menyatakan pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh langsung terhadap perilaku
konsumtif. Apabila keluarga memberikan pemahaman ekonomi yang baik, maka perilaku konsumsi anak
cenderung lebih rasional dan terkontrol. Pendidikan ini tidak hanya berupa nasihat, tetapi juga praktik nyata
pengelolaan keuangan oleh orang tua (Qomaria & Septiana, 2024). Dalam TPB (Ajzen, 1991), norma subjektif
berperan membentuk minat perilaku melalui tekanan atau pengaruh sosial. Keluarga sebagai lingkungan terdekat
menjadi sumber norma yang membimbing mahasiswa dalam membedakan kebutuhan dan keinginan,
membiasakan menabung, serta mengelola keuangan secara bijak. Dengan demikian, pendidikan ekonomi
keluarga berperan penting dalam menekan perilaku konsumtif.

4. Pengaruh X1, X2, dan X3 secara Simultan terhadap Y

Hasil uji F menunjukkan bahwa self control, penggunaan e-commerce Shopee, dan pendidikan ekonomi
keluarga secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya, perilaku konsumtif
merupakan fenomena kompleks yang terbentuk dari interaksi ketiga variabel tersebut. Self control berkaitan
dengan kemampuan internal individu, penggunaan e-commerce merepresentasikan faktor teknologi dan
lingkungan digital, sedangkan pendidikan ekonomi keluarga mencerminkan pengaruh sosial dan pembiasaan
sejak dini. Ketiganya tidak dapat dipandang terpisah karena saling melengkapi dalam membentuk keputusan
konsumsi mahasiswa.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu model, yang
masih jarang diteliti secara bersamaan. Secara teoretis, hasil ini didukung oleh TPB yang menekankan sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku, serta TAM yang menyoroti persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan
teknologi. Pendekatan holistik ini memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai perilaku konsumtif
mahasiswa di era digital

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : Self control tidak berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam mengendalikan
diri belum mampu secara efektif menekan kecenderungan perilaku konsumtif. Kondisi ini menunjukkan perilaku
konsumtif mahasiswa lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti banyaknya promosi di platform digital, dan
dorongan sosial dibandingkan dengan kemampuan kontrol diri yang baik. Penggunaan e-commerce shopee
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi frekuensi dan intensitas penggunaan e-commerce shopee, maka semakin tinggi pula
kecenderungan mahasiswa dalam melakukan pembelian, baik yang bersifat kebutuhan maupun keinginan.
Pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Negeri Surabaya.
Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga dengan contoh yang nyata, kebiasaan yang ditanamkan, serta
penjelasan orang tua sangat dibutuhkan untuk membentuk pola pikir agar tidak bersikap konsumtif dalam
memenuhi kebutuhannya. Self control, penggunaan e-commerce shopee dan pendidikan ekonomi keluarga
secara keluarga secara simultan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa self control,
penggunaan e-commerce dan pendidikan ekonomi keluarga memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam
membentuk perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel self control, penggunaan e-commerce shopee dan pendidikan ekonomi
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keluarga tidak dapat dipandang berdiri sendiri. Perilaku konsumtif mahasiswa merupakan fenomena yang
kompleks dibentuk oleh interaksi dan gabungan dari ketiga faktor tersebut.
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